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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat penting di dalam 
pembentukan sumber daya manusia (SDM) dalam menghadapi kemajuan jaman. 
Perkembangan jaman yang terus maju pesat, mau tidak mau akan memerlukan 
generasi yang berkualitas. Manusia yang berkualitas adalah manusia yang bisa 
bersaing di dalam arti yang baik, dengan pembentukan pola pikir yang kritis, 
penalaran yang mantap, kreatif dan inovatif. Pendidikan sebagai salah satu sarana 
dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan seseorang. Pendidikan juga 
dipandang sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas, harkat, dan 
martabat manusia. Dalam rangka melaksanakan pendidikan nasional maka perlu 
makin diperluas, ditingkatkan dan dimanfaatkan usaha-usaha penghayatan dan 
pengalaman nilai-nilai keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara sehingga makin membudaya diseluruh lapisan masyarakat.  
Perkembangan jaman yang semakin modern menuntut sumber daya 
manusia yang maju dan berkualitas. Pembentukan sumber daya manusia yang 
maju dan berkualitas, salah satunya dapat dipacai dengan pendidikan. Pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam suatu bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa 
tergantung pada kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang tinggi akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan mampu bersaing dalam 
menghadapi tantangan perkembangan informasi dan teknologi. Oleh karena itu, 
bidang pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius baik 
dari pemerintah, keluarga, masyarakat maupun pengelola pendidikan.  
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran dari berbagai ilmu sosial 
yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan 
kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya. Ilmu-ilmu sosial (khususnya 
ekonomi, sejarah, geografi, sosiologi maupun antropologi) memberikan 
sumbangan berupa konsep–konsep ilmu yang diubah sebagai pengetahuan yang 
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berkaitan dengan kehidupan sosial yang harus dipelajari siswa. Dengan demikian 
ilmu pengetahuan sosial memiliki peranan penting dalam penanaman nilai, norma 
dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat, sehingga seseorang dapat menjalani 
peran sebagai anggota masyarakat dengan baik dan bertanggung jawab. Lebih luas 
lagi ilmu pengetahuan sosial membina peserta didik menjadi warga masyarakat 
dan warga negara yang memiliki tanggung jawab atas kesejahteraan bersama, 
karena  pembelajaran IPS tidak hanya mengajarkan cara-cara bersosialisasi 
dengan masyarakat tetapi juga dengan lingkungan alam. Peserta didik tidak cukup 
berpengetahuan dan berkemampuan berpikir tinggi, tetapi juga harus memiliki 
kesadaran yang tinggi serta tanggung jawab yang kuat terhadap kesejahteraan 
masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu tujuan mata pelajaran IPS adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial 
serta memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.  
Berdasarkan pengamatan di lapangan dalam pembelajaran IPS siswa 
cenderung pasif, sedangkan guru yang aktif. Hasil belajar yang diperoleh siswa 
banyak yang masih di bawah kriteria ketuntasan mimimal (KKM). Berdasarkan 
hasil ulangan harian kelas IX pemahaman terhadap materi IPS masih tergolong 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan pada semester gasal Tahun 
Pelajaran 2016/2017 sebesar 63. Siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dan 24 
siswa tidak tuntas. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di MTs Negeri Sragen 
ditentukan 75, (Hasil perhitungan KKM mata pelajaran IPS kelas IX tahun 
pelajaran 2016/2017). Hal ini dikarenakan pembelajaran IPS di MTs Negeri 
Sragen khususnya kelas IX masih konvensional (Teacher centered learning) 
dimana siswa hanya duduk, mendengarkan dan menerima informasi. Cara 
penerimaan informasi akan kurang efektif karena proses penguatan daya ingat 
hanya berupa pembuatan catatan, tidak dibiasakan berfikir atau menemukan ide 
secara kritis.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada pada hari Selasa, 9  
Februari tahun 2016, kegiatan belajar mengajar di kelas IX terungkap bahwa 
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dalam pembelajaran IPS siswa kurang antusias, tidak ada semangat/motivasi 
dalam menerima pembelajaran. Siswa cenderung bosan dan akhirnya berdampak 
pada: 1) siswa kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran IPS; 2) 
siswa kadang kadang menjahili teman-temannya; 3) siswa asyik berbicara dengan 
teman sebangku, ada yang meletakkan kepala di meja, ada yang memukul-mukul 
meja sambil bernyanyi-nyanyi dan ada yang melamun; 4) siswa belum dapat 
menyelesaikan tugas evaluasi tepat waktu; 5) siswa sering ijin ke kamar mandi; 6) 
siswa kurang memperhatikan guru saat menerima penjelasan materi pelajaran; 7) 
siswa kadang bolos pada jam jam tertentu dengan berbagai macam alasan. Hal 
tersebut merupakan tanda-tanda bahwa siswa tidak termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran yang akan menyebabkan siswa memperoleh nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal pada evaluasi akhir mata pelajaran IPS.  
Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS diakibatkan oleh 
banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yakni 
seperti strategi belajar yang kurang efektif, kurangnya konsentrasi, kurangnya 
motivasi atau semangat untuk mengikuti pelajaran, sedangkan faktor eksternal 
seperti, fasilitas sekolah kurang mendukung, kurang suka dengan metode guru 
mengajar, pengaruh lingkungan, kondisi keluarga yang tidak harmonis, serta 
keadaan ekonomi yang kurang mendukung. Selain itu jumlah rombongan belajar 
per kelas pada kelas IX sekitar 36 sampai 38 siswa dengan keadaan siswa yang 
sangat heterogen. Kondisi tersebut berdampak pada pengelolaan kelas yang 
kurang maksimal dan kurang efektif.  
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas diperlukan kreatifitas seorang 
guru untuk memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai 
sasaran pembelajaran yang ingin dicapai. Penggunaan model pembelajaran yang 
tepat menyebabkan proses belajar menjadi aktif, inovatif, kreatif dengan 
keefektifan yang tinggi. Salah satu model pembelajaran yang menyenangkan 
adalah model pembelajaran kooperatif. Zakaria (2010:275) menyatakan 
pembelajaran kooperatif bisa memiliki efek positif pada pembentukan sikap yang 
lebih positif di kalangan siswa. Munawaroh (2013:39) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif lebih tepat digunakan pada pembelajaran IPS.     
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 Di samping itu, penggunaan kelompok  kecil  mendorong siswa lebih 
bergairah dan termotivasi dalam mempelajari IPS. Belajar dengan model 
kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa berani mengemukakan 
pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat 
(sharing ideas), Isjoni (2013:13). Selain itu dalam belajar biasanya siswa 
dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah.  
 Oleh sebab itu cooperatif  learning sangat baik untuk dilaksanakan karena 
siswa dapat bekerja sama dan saling tolong menolong mengatasi tugas yang 
dihadapinya. Dalam cooperative learning siswa terlibat aktif pada proses 
pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi 
dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya (Isjoni, 2013:13). Tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran 
melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 
maupun pengalaman kelompok.  
 Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dapat dicapai secara efektif 
apabila guru juga menggunakan media pembelajaran yang memadai dan 
bervariasi. Media pembelajaran yang dimaksud adalah media yang memudahkan 
siswa untuk memahami materi yang dipelajari, dan saat digunakannya 
menyenangkan sehingga terjadi nuansa fun learning. Seperti yang diungkapkan 
oleh Sarnita Y. Bau (2014:28), bahwa Penggunaan media akan menghindari 
kejenuhan siswa terhadap gurunya atau terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan guru. Melalui media memungkinkan konsentrasi dan perhatian murid 
terhadap pelajaran akan lebih baik. Sejalan dengan pendapat Silitonga bahwa 
penggunaan media pembelajaran juga dapat membantu guru di dalam 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di kelas dan juga dapat 
memudahkan siswa di dalam memahami materi pelajaran. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar adalah media gambar. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran 
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adalah untuk menunjang metode pembelajaran di kelas. Media gambar akan lebih 
menarik di bandingkan dengan guru yang hanya menggunakan metode ceramah. 
Media gambar dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh  psikologi terhadap siswa. Media gambar 
bisa dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa untuk terjadinya proses 
belajar. Apalagi jika media tersebut bervariasi, suasana belajar menjadi lebih 
hidup, menggembirakan, dan tidak membosankan. Media gambar apabila 
dikolaborasikan dengan model STAD dapat mempermudah guru menyampaikan 
materi pelajaran. Sejalan dengan penelitian Silitonga (2017: 673) bahwa media 
gambar yang dikolaborasikan dengan metode STAD dapat mempermudah guru 
menjelaskan materi ajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
tersebut terjadi karena penggunaan media gambar yang menarik perhatian siswa 
serta memperjelas suatu materi pelajaran.  
Bertolak dari uraian di atas maka dilakukan penelitian tindakan kelas 
dengan mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 
Siswa  Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas IX MTs Negeri Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat di identifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode 
ceramah sehingga menyebabkan kejenuhan pada siswa. 
2. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariasi, sehingga 
siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
3. Rendahnya motivasi belajar siswa menyebabkan siswa kurang 
memperhatikan pelajaran. 
4. Rendahnya motivasi siswa dalam belajar menyebabkan hasil belajar siswa 
banyak yang di bawah kriteria ketuntasan minimal.  
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5. Guru mata pelajaran IPS belum optimal dalam menerapkan model 
pembelajaran dan media pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa kurang 
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 
6. Jumlah siswa pada kelas IX I jumlahnya 36 siswa dengan keadaan siswa yang 
sangat heterogen, sehingga pengelolaan kelas kurang maksimal dan kurang 
efektif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan untuk mespesifikasikan agar fokus pada 
veriabel yang diteliti, sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Masalah yang 
akan diteliti dibatasi pada peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS pada kompetensi dasar mendeskripsikan kerjasama 
antarnegara di bidang ekonomi. Penelitian diterapkan di kelas IX, khususnya kelas 
IX I MTs Negeri Sragen tahun pelajaran 2016/2017, yang mendapat perlakuan 
berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media 
gambar.  
 
D. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut.  
1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media 
gambar dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas IX I MTs 
Negeri Sragen? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
menggunakan media gambar  dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas IX I MTs Negeri Sragen? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas 
IX I MTs Negeri Sragen. 
2. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas IX I MTs Negeri Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan 
pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS. 
1. Manfaat Secara Teoretis 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan media gambar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Memberikan bahan masukan kepada guru sebagai bahan pertimbangan 
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
media gambar sebagi upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. 
b. Bagi siswa 
Siswa bekerja sama dengan baik dalam kelompok dan dapat meningkatkan 
semangat untuk belajar, memberikan pengalaman agar dapat 
berkomunikasi dengan teman untuk memecahkan permasalahan dalam 
belajar, serta termotivasi untuk berprestasi dengan adanya penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media gambar. 
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c. Bagi sekolah 
Penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan pengembangan mutu 
pendidikan dan memperbaiki proses pembelajaran yang lebih inovatif 
terutama pada mata pelajaran IPS di kelas IX. 
 
